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1.1 Latar Belakang Penelitian

Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi unsur pertama dan utama dalam setiap
aktifitas yang dilakukan. Peralatan yang andal atau canggih tanpa adanya peran
aktif SDM tidak berarti apa-apa (Hasibuan, 2003). Peran pendidikan sangat
menentukan peningkatan kualitas sumber daya manusia. Seperti diamanatkan
dalam Undang-Undang Dasar 1945 bahwa tugas suci untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa dengan mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan. Melalui pendidikan akan mengubah pola pikir, pola sikap, dan pola
tindak seseorang ke arah yang progresif sesuai dengan tuntutan lingkungannya.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Zuniarti dan Siswanto (2013) yang
menyatakan bahwa salah satu upaya untuk meningkatkan SDM yang berkualitas
adalah bidang pendidikan, yakni harus mampu menghasilkan lulusannya agar dapat
bersaing dengan bangsa lain. Tentu saja untuk mewujudkannya membutuhkan
usaha yang tidak mudah, karena mayoritas penduduk yang berusia produktif kurang
memiliki kesiapan untuk bekerja.

Sebagaimana Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang pendidikan
nasional menjelaskan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan untuk
mempersiapkan sumber daya manusia (Human Recources) yang kompeten untuk
memasuki dunia kerja dan menjadi tenaga kerja yang produktif. Lulusan SMK
idealnya merupakan tenaga kerja yang siap pakai, dalam artian langsung bisa
bekerja di dunia usaha atau industri.

Untuk itu pemerintah berusaha untuk memajukan pendidikan SMK yang
diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang berkompeten di bidangnya dan siap
untuk bekerja. Didukung dengan beragamnya bidang keahlian yang ditawarkan
dalam rangka menghadapi persaingan dalam dunia kerja. Berdasarkan
Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 tentang Standar Nasional Pendidikan
SMK/MAK di dalam struktur standar isi SMK/MAK bidang keahlian di SMK

terbagi menjadi 9 bidang yaitu bidang teknologi dan rekayasa; energi dan
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pertambangan; teknologi informasi dan komunikasi; kesehatan dan pekerjaan
sosial; agribisnis dan agroteknologi; kemaritiman; bisnis dan manajemen;
pariwisata; serta seni dan industri kreatif. Kompetensi keahlian yang sangat
dibutuhkan di dunia industri saat ini salah satunya yaitu Analisis Pengujian
Laboratorium yang merupakan salah satu cabang dari program keahlian teknik
kimia yang termasuk ke dalam bidang keahlian teknologi dan rekayasa.

Pemberlakuan era persaingan bebas dalam regional Asia Tenggara yang
dikenal dengan sebutan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) telah diberlakukan
sejak tahun 2016. MEA dibentuk dengan tujuan untuk memperkuat kawasan bagi
perhimpunan masyarakat ASEAN dengan cara membuka akses perekonomian
lewat pasar bebas untuk menuju integrasi ekonomi Visi ASEAN 2020. Sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Badan Nasional Sertifikasi Profesi (2019) bahwa
masyarakat ekonomi ASEAN tidak hanya membuka arus perdagangan barang atau
jasa, tetapi juga untuk tenaga kerja Jasa Pengujian Laboratorium dan lainnya. Oleh
karena itu, MEA secara langsung akan menuntut kualitas tenaga kerja di Indonesia.
Tuntutan kebutuhan industri di bidang Analisis Pengujian Laboratorium
menghendaki tenaga kerja yang memiliki kompetensi yang terstandarisasi dan
profesional. Tenaga kerja yang memiliki kompetensi yang baik bersumber dari
proses pendidikan yang baik.

Dalam rangka peningkatan kualitas dan sumber daya manusia (SDM)
Indonesia. Dikeluarkan Intruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2016 tentang Revitalisasi
Sekolah Menengah Kejuruan yang didalamnya terdapat intruksi untuk
menyempurnakan dan menyelaraskan kurikulum SMK dengan kompetensi sesuai
kebutuhan pengguna lulusan (link and match).

Berdasarkan SK Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 330 Tahun
2017 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar menyatakan bahwa
peningkatan kompetensi pesertadidik dan pemenuhan kompetensi di dunia kerja
industri dapat dilakukan dengan penyesuaian untuk memenuhi kebutuhan
pesertadidik dan institusi pasangan (dunia kerja/dunia industri) agar kompetensi
yang dipelajari sesuai (link and match) dengan kebutuhan dunia kerja. Penyesuaian
yang dilakukan berupa penambahan kompetensi dasar dan atau materi pokok dalam
satu mata pelajaran, tidak boleh mengurangi ruang lingkup, kedalaman, dan bobot
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kompetensi dasar dan materi pokok yang telah ada. Pelaksanaan penyesuaian
kompetensi dasar dan materi pokok sebagaimana dimaksud dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan penyususnan kurikulum dan ketentuan penyusunan muatan lokal
bersama dunia usaha/dunia industri atau sesuai dengan Standar Kompetensi
Nasional Indonesia (SKKNI).

Berdasarkan Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018, dinyatakan bahwa materi
kimia menjadi salah satu materi yang harus dikuasai oleh SMK di bidang teknologi
dan rekayasa. Berdasarkan Perdirjendikdasmen Nomor 07 Tahun 2018 tentang
Struktur Kurikulum 2013 SMK/ MAK, dinyatakan bahwa mata pelajaran kimia
hanya dipelajari di kelas X dan merupakan bagian dari mata pelajaran dasar bidang
keahlian (C1) atau mata pelajaran adaptif. Yang mana mata pelajaran adaptif ini
yaitu mata pelajaran yang mendukung program produktif berdasarkan Lampiran
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 60 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013
Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan. Struktur kurikulum
SMK/MAK terdiri atas mata pelajaran umum kelompok A, mata pelajaran umum
kelompok B, dan mata pelajaran peminatan kelompok C. Mata pelajaran peminatan
kejuruan kelompok C dikelompokkan atas mata pelajaran dasar bidang keahlian
(C1), mata pelajaran dasar bidang program keahlian (C2), dan mata pelajaran paket
keahlian (C3).

Keberadaan kimia sebagai mata pelajaran adaptif harus menunjang program
produktif, oleh karena itu pembahasan materi program adaptif harus diupayakan
berkaitan erat dengan materi dari program produktif (Badan Nasional Sertifikasi
Profesi, 2006). Akan tetapi mata pelajaran kimia dalam satu bidang keahlian di
SMK memuat kompetensi yang sama, padahal setiap kompetensi keahlian memiliki
materi program produktif yang berbeda-beda.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Azizah (2013) mengemukakan
bahwa mata pelajaran kimia tidak terintegrasi dengan materi pelajaran produktif.
Karena guru melakukan pembelajaran kimia hanya dengan menjelaskan materi
secara umum tanpa mengkaitkannya dengan materi yang terdapat pada mata
pelajaran produktif, menyebabkan fungsi mata pelajaran kimia sebagai mata
pelajaran adaptif tidak terpenuhi.
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Selain itu, mata pelajaran kimia juga dianggap sebagai mata pelajaran yang
sulit oleh sebagian pesertadidik. Hal ini disebabkan oleh konsep-konsep kimia yang
abstrak. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Chittleborug (2002) bahwa
kimia merupakan materi yang abstrak dan sulit untuk dipelajari. Sementara menurut
Sunyono, Wira, Suyanto, dan Suyadi (2009) proses pembelajaran kimia yang
kurang menarik, menyebabkan pesertadidik merasa jenuh dan kurang memiliki
minat pada pelajaran kimia, sehingga suasana kelas cenderung pasif. Dalam
pembelajaran seperti ini mereka akan merasa seolah-olah dipaksa untuk belajar
sehingga jiwanya tertekan. Sehingga perlu adanya variasi belajar yang tidak
membuat pesertadidik seolah-olah dipaksa untuk belajar dan merasa terbebani.

Seperti yang dicanangkan oleh Mendikbud RI Nadiem Makarim baru-baru ini
mengenai merdeka belajar. Dimana konsep merdeka ini bertujuan untuk
menciptakan suasana belajar yang bahagia tanpa dibebani dengan pencapaian skor
atau nilai tertentu.

Dari semua permasalahan tersebut, terdapat beberapa elemen penting yang
dapat diubah kembali agar pembelajaran menjadi efektif yaitu: (1) kompetensi
dasar (KD), (2) konten/materi pembelajaran, (3) dimensi pengetahuan, dan (4)
desain merdeka belajar.

Berdasarkan paparan yang dikemukakan di atas maka peneliti tertarik
mengangkat permasalahan tersebut untuk dilakukan penelitian dengan judul
“Penyempurnaan Elemen Kurikulum Kimia pada SMK Analisis Pengujian

Laboratorium dalam Membangun Merdeka Belajar”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana penyempurnaan elemen kurikulum
kimia yang relevan dengan kebutuhan peserta didik SMK Kompetensi Keahlian
Analisis Pengujian Laboratorium dalam membangun merdeka belajar?”. Berikut
pertanyaan penelitian yang dapat memberikan gambaran terkait arah dari
penelitian:
1.2.1 Bagaimana kompetensi dasar kimia yang relevan dengan kebutuhan SMK

Kompetensi Keahlian Analisis Pengujian Laboratorium?
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1.2.2 Bagaimana konten kimia yang relevan dengan kebutuhan SMK Kompetensi
Keahlian Analisis Pengujian Laboratorium?

1.2.3 Bagaimana dimensi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif pada konten kimia yang relevan dengan kebutuhan SMK
Kompetensi Keahlian Analisis Pengujian Laboratorium?

1.2.4 Bagaimana desain merdeka belajar yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran kimia di SMK Kompetensi Keahlian Analisis Pengujian

Laboratorium?

1.3 Pembatasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian yang diangkat perlu dibatasi.

Oleh sebab itu, yang menjadi pembatasan masalah dalam penelitian ini dinyatakan

sebagai berikut:

1.3.1 Penyempurnaan elemen kurikulum kimia hanya dilakukan pada SMK
Kompetensi Keahlian Analisis Pengujian Laboratorium.

1.3.2 Penyempurnaan elemen kurikulum hanya dilakukan pada kompetensi dasar,
konten/materi, dimensi pengetahuan, dan desain merdeka belajar.

1.3.3 Pemetaan dimensi pengetahuan (faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif) hanya dilakukan berdasarkan klasifikasi/taksonomi Anderson
dan Krathwohl.

1.3.4 Desain merdeka belajar yang digunakan difokuskan pada variasi strategi
pembelajaran, variasi pengalaman belajar, variasi sumber belajar, variasi

tempat belajar dan magang di industri.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh elemen kurikulum kimia (kompetensi dasar, konten,
dimensi konten, dan strategi merdeka belajar) yang relevan dengan kebutuhan SMK

Kompetensi Keahlian Analisis Pengujian Laboratorium.
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1.5 Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1.5.1 Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai
penyempurnaan elemen kurikulum mata pelajaran kimia yang sesuai dengan
kebutuhan SMK Analisis Pengujian Laboratorium.

1.5.2 Bagi guru, hasil penyempurnaan elemen kurikulum mata pelajaran kimia
untuk SMK Analisis Pengujian Laboratorium Kimia dapat dijadikan sebagai
referensi dan bahan pertimbangan dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

1.5.3 Bagi peserta didik, hasil penyempurnaan elemen kurikulum mata pelajaran
kimia untuk SMK Analisis Pengujian Laboratorium diharapkan dapat

meningkatkan pembekalan teori terkait ilmu kimia dalam dunia kerja.

1.6 Struktur Organisasi Penelitian

Sistematika penulisan skripsi berperan sebagai pedoman penulisan agar dalam
penulisan ini lebih terarah, maka skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab. Adapun
struktur organisasi skripsi ini adalah sebagai berikut:

e BAB I (Pendahuluan), membahas mengenai latar belakang penelitian, rumusan
masalah penelitian, pembatasan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan struktur organisasi skripsi.

e BAB Il (Kajian Pustaka), berisi tentang uraian mengenai kajian teori dari
kurikulum yang memuat pengertian kurikulum, peranan kurikulum, fungsi
kurikulum, komponen/elemen kurikulum, pengembangan kurikulum, dan
kurikulum 2013. Selain itu termuat pula kajian teori dari pendidikan menengah
kejuruan, kompetensi dasar, konten/materi pembelajaran, dimensi
pengetahuan, dan merdeka belajar.

e BAB Il (Metodologi Penelitian), membahas mengenai desain penelitian;
objek, subjek dan tempat penelitian; prosedur penelitian; pengumpulan data;
instrumen penelitian; dan analisis data.

e BAB IV (Temuan dan Pembahasan), menjelaskan hasil penelitian yang

memuat temuan penelitian beserta pembahasannya terkait elemen kurikulum
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kimia yang relevan dengan kebutuhan SMK Analisis Pengujian Laboratorium
berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data.

e BAB V (Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi), memuat tentang temuan dan
pembahasan secara umum berdasarkan hasil pemaparan pada BAB 1V, serta

implikasi dan rekomendasi bagi para pembaca dan pengguna hasil penelitian.
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